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Fauziyah Nur Adhari: “ANALISIS SEMANTIK PADA ISTILAH ULUL 

ABSHAR DALAM AL-QURAN“ 

Skripsi ini mengkaji semantik pada istilah ulul abshar dalam Alquran. 

Istilah ulul abshar ditemukan didalam Alquran sebanyak empat kali, sedangkan 

derivasi pada kata abshar dalam Alquran terulang sebanyak 145 ayat dalam 57 

surat, dan terbagi ke dalm 31 bentuk (derivasinya).  

Adapun susunan dalam penelitian skripsi ini penulis paparkan sebagai 

berikut: Pertama, mengklasifikasikan ayat-ayat istilah ulul abshar dan derivasinya 

dalam Alquran dengan menggunakan analisis semantik, kedua, meliputi makna 

dasar dan makna relasional, sinkronik, diakronik, ketiga menyebutkan medan 

semantik. Tujuan melakukan penelitian ini untuk mengungkapkan analisis 

semantik terhadap istilah ulul abshar dan mengetahui konsep ulul abshar dalam 

Alquran itu sendiri.  

Untuk mengungkapkan makna ulul abshar dalam Alquran penulis 

menggunakan metode analisis semantik Toshihiko Izutsu dengan cara deskriptif 

analisis. Maksudnya untuk menguraikan makna dan mengelompokan ayat-ayat ulul 

abshar serta menggungkapkan dari pendapat atau ulama mufasir tentang makna 

pada istilah ulul abshar danderivasinya dalam Alquran. Berdasarkan analisis yang 

dimaksud untuk menganalisa bentuk-bentuk abshar dalam Alquran. Jenis 

penelitian ini menggunakn penelitian kualitatif, yang berbentuk library reseach 

(penelitian kepustakaan) yang menunjukkan pada dua sumber yakni sumber primer 

dan sumber sekunder.  

Berdasarkan data yang diperoleh, penelitian ini menghasilkan kesimpulan 

bahwa makna dasar dari abshar ini adalah nyata, ada dan diyakini oleh hati, 

dikatakan ulul abshar disini adalah Orang yang dapat melihat secara dzhahir dari 

segala fenomena sehingga mendapatkan pengetahuan atau arti dari apa yang dilihat, 

dan terdapat bathin yang tersembunyi serta dapat merenungkan dari berbagai 

bentuk fenomena yang terjadi sehingga ia bisa mengungkapkan atas kejadian yang 

terjadi, dan sadar bahwa itu merupakan kekuasaan Allah SWT,  dan dapat 

mengambil ibrah (pelajaran) dari kekuasaan dan kebesaran  Allah SWT.  
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